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 Salah satu hal yang tidak bisa dilepaskan dari setiap proses 
pemesinan adalah timbulnya keausan pahat setelah dilakukan proses 
pemotongan.  Keausan sendiri timbul karena adanya gesekan antara 
geram dengan pahat dan antara pahat dengan benda kerja, serta proses 
perusakan molekul atau ikatan atom pada bidang geser (shear plane). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendinginan 
pada proses frais terhadap keausan pahat, untuk mengetahui besarnya 
keausan pahat yang terjadi, serta menentukan persamaan rumus regresi 
dari keausan pahat pada cairan udara dan minyak kacang.  
 Material yang digunakan adalah pahat end mill berbahan HSS 
dengan diameter 12 mm. Masing-masing pahat kemudian dilakukan 
pengujian pemotongan pada permukaan benda kerja VCL dengan putaran 
mesin 800 rpm, 1000 rpm, 1250 rpm pada kedalaman 0,2 mm, 0,25 mm, 
0,3 mm, 0,6 mm,  0,9 mm dengan cairan pendingin tipe udara (kering) dan 
minyak kacang. Kemudian nilai keausan pahat diukur dengan 
menggunakan mikroskop. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi putaran mesin dan 
kedalaman makan berpengaruh terhadap nilai keausan pahat end mill. 
Dari hasil pengujian keausan pahat pada lingkungan cairan pendingin 
udara (kering) dan minyak kacang menunjukkan bahwa nilai keausan 
terkecil pada cairan minyak kacang pada kondisi putaran mesin 800 rpm, 
kedalam 0,3 mm dengan nilai keausan 0,0125mm. Dan nilai keausan 
terbesar pada cairan udara (kering) pada kondisi putaran mesin 1250 rpm 
kedalaman 0,3 mm dengan nilai keausan 0,05625 mm. 
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V =  Kecepatan Potong (mm/menit) 
d = Diameter Pahat (mm) 
n =  Putaran Poros Utama (rpm) 
a =  Kedalaman Pemotongan  (mm) 
tc =  Waktu Pemotongan  (menit) 
lv =  Jarak Sebelum Pemotongan  (mm) 
lw =  Jarak Pemotongan  (mm) 
ln =  Jarak Setelah Pemotongan  (mm) 
fz =  Gerak Makan Pergigi  (mm/menit) 
Vf =  Kecepatan Pemakanan  (mm) 
z =  Jumlah Gigi (buah) 
Z =  Kecepatan Penghasilan Geram  (cm3/menit) 
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